LAMPIRAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA
JURUSAN TEKNIK MESIN
Jalan Srijaya Negara Bukit Besar Palembang 30139
Telepon. 0711-353414 fax. 0711-355918
Website : www.polsri.ac.id F-mail ; info polsri.ac.id

PELAKSANAAN REVIS) LAPORAN AKHIR

- Mubaoermd o
Swan . ll-equk Mesn
:::wmm - Novcong Bargun Mag. emer Dinding

< _otor: Liotik -

Telah melaksanakan revisi terhadap Laporan Akhir yang diujikan pada hafi .......................... tanggal ... .....
hun ...

bulan ................. ta wreeenennn.. Pelaksanaan revisi terhadap Laporan Akhir tersebut telah
disetujui oleh Dosen Pengu) yang memberikan revisi:

No. Komentar Nama Dosen Penguji *'| Tanggal | Tanda Tangan
: 13/ 2023
| Aee- Mlyedi ST, MT % %%
= /6, B
1| Bebag Revis, Mool S, g M 782 % et -
3| Aee i Argldi, 7. M.
q P = ‘T-SXEMW\,HT 2w
o) 21, _
) Nﬁ ‘qu\/'ygl. H &&&IW,ST;“T /é ‘@"
/
Palembang, V8~ 8- 2015
Ketua Penguji **),
Myl 5 41,
ITRUR\SREkaY LAl

’ la, akhir
Dosen membenkan revis! saat ujian laporan
?ﬂmmmmawmm:?mulumu

Lembaran pelaksansan revisi ini harus dismpirkan dalam Laporan Akhir.

Dipindai dengan CamScanner

50




51



52



53



54



Bak Semen 13 | hollow,Plat |  78x61x25 Di buat
Bushing Ulir 12 | Tingagw | @Ulir32 | Dibubut
Poros Ulir 11 ;_..,Em_ @32 Di bubut
Rangkah Atas 10 Hollow 1500x700x50 Di buat
Rangkah Bawah 9 Hollow 1500x700x50 Di buat
Roda Gigi 8 | Bak Semen z11 Di bubut
Roda Gigi 7 Bak Semen 216 Di bubut
Pillow Block UCP-205| 6 CastIron | Bak Semen Di beli
As Poros bertingkah| 5 Aisi 1045 20 | Dibubut
V belt 4 | Bak Semen| 600 mm
puley 3 Cast Iron @50 mm
pulley 2 CastIron | @100 mm
Motor Listrik 1 > Bak Semen
Jumlah Nama Bagian ~ No.Bag Bahan Ukuran Keterangan
11| IT| I [Perubahan |m_ - .@I
e Skala Pigambaf
Alat PLester Dinding Diperics]
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TURNING BORE
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2 ] [ 1 Pulley 2 [ Gastlron | @100 Di bel
Jumlah Nama Bagian ~ No.Bag Bahan Ukuran Keterangan
11| IT | I [Perubahan |m_| ®|
5 i Skala Pigambai
K‘@ Alat PLester Dinding — _
Uﬁm:xmm_
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TOL+ 0.1 10
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] 1 Pulley 3 | castiron 50 Di beli
Jumlah Nama Bagian hcsagl Bahan Ukuran Keterangal
1| 1T | I |Perubahan < 2 .< }
o Skala [Digambal
/ Alat PLester Dinding —
iperiksa)
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5 1 5 1 4 Y_ 3 1 2 1 5 -

GRINDING  WELDING 810

TOL+ 0.1 N7/ ZQN\’

610 mm

3
B

| ] Bak Semen 13 | Besi Hollow| 610x710x250 | Di buat

Jumlah Nama Bagian  No.Bag Bahan Ukuran Keterangan

I IT| T [Perubahan |m_| @l

! o Skala Pigamba a
| in
Alat PLester Dinding Diperia]
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA | DRA ME :

° T 5 T q N T Z T T
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GRINDING 100 mm
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70 mm
E — || Rangka penegak | 10 | Besi Hollow| 1500x700x50 | Di buat
2 L] Jumlah Nama Bagian ~ No.Bag Bahan Ukuran Keterangan
II1} IT | I |Perubahan ﬂ .@l

5 a Skala Pigamba

Alat PLester Dinding = *
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1.3 Poros Dengan Beban Puntir

7
tarikan, atau tekanan, misalnya jika sebuah sabuk, rantai Aot di

pada poros motor, maka k J‘ inan danya pemb ‘m atn:: m:.lal e dlp:unghl:
diperhitungkan dalam faktor keamanan yang diambil. 25

Tata cara perencanaan diberikan dalam sebuah diagram aliran. Hal-hal yang perlu
diperhatikan akan diuraikan seperti di bawah ini.

Pertama kali, ambill ah suatu kasus di mana daya P (kW) harus ditransmisikan
dan putaran poros n, (rpm) diberikan. Dalam hal ini perlu dilakukan pemeriksaan
terhadap daya P tersebut. Jika P adalah daya rata-rata yang diperlukan maka harus
dibagi dengan efisiensi mekanis » dari sistim t isi untuk dap daya peng-
gerak mula yang diperlukan. Daya yang besar mungkin diperlukan pada saat start,
atau mungkin beban yang besar terus bekerja setelah start. Dengan demikian sering
kali diperlukan koreksi pada daya rata-rata yang diperlukan dengan menggunakan
faktor koreksi pada perencanaan.

Jika P adalah daya nominal output dari motor penggerak, maka berbagai macam
faktor keamanan biasanya dapat diambil dalam per sehingga koreksi pertama
dapat diambil kecil. Jika faktor koreksi adalah f. (Table 1.6) maka daya rencana P,
(kW) sebagai patokan adalah

Py & 1P (kW) an
Tabel 1.6 Faktor-faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan, f,.
Daya yang akan ditransmisikan T
Daya rata-rata yang diperlukan 12-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 08-12
Daya normal = 1,0-1,5

Jika daya diberikan dalam daya kuda (PS), maka harus dikalikan dengan 0,735
untuk mendapatkan daya dalam kW.

Jika momen puntir (disebut juga sebagai momen rencana) adalah 7 (kg>mm) maka

§e% (7"/10001)((;1!.)!./6?) (1.2)

schingga
)| g
r=omxioeste 1.3)
Ry 2 [itsty
Y .
Bila momen rencana 7' (_kg-mm) dibebafikan pada suatu diameter poros d, (mm),
maka tegangan geser 7 (kg/mm?) yang terjadi adalah

41 51T
T = Gd316) LT (1.4

s

Tegangan geser yang diizinkan 7, (kg/mm?) untuk pemakaian umum pada poros
dapat diperoleh dengan berbagai cara. Di dalam buku ini 7, dihitung atas dasar batas
kelelahan puntir yang besarnya diambil 40%, dari batas kelelahan tarik yang besarnya
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64,9 (mm) — 65 (mm)
ar dari pada di tangga poros.

{,’I __1.‘2-1 « 24496

1=1[x 75 : ik
4,58><2>2,96><2’86»"“‘k o e S

@ Perhitungan defleksi p“fmn ) qiirel e 4
G 83 10’(ks/tg;) o e S
81820 x 1000 _ 18> S e Tl
b e
0,18° < 0,25°, baik WL e
g Bantalan yang dipakai pada kedua ujung poros dianggap IS
Gaya resultante dari komponet horizontal yang bersangkutan: 485 (kg).
275 e B0 = A0 o Qb ]
Pada titik pusat gaya: 300 + 7e= X 500 = 584 (mm), .1000’— 584 = 416 (mm)
Gaya resultante dari komponen vertikal yang bersangkutan: 438 (kg).
Karena gaya ini lebih kecil dari komponen horizontal maka diabaikan.
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gan Beban Puntir D
1.5 Poros Den,

B 0'3;; e 2-4(;"x 10® = 0,729 x 10° (kg:mm)
=03 x 2,
= 128 (mm)
= 345 (mm), / |
PR e sty ¢ >
x 970/1930 = o
Qo = 3°°°x (970 + 430)/1120 = 4500 (kg) e B (
o -;:gg x 430 + 1810 x (345 + 128) —
-
s ”’2,188 x 10° (kg:mm) LA
: ,:,m pengikut, Kelas 3, oy, = 11 (kg/ -
@ ikut m = 1 1 P
Unmk‘gozw: TZQ(ZAS + 0,972 + 2,188) x 10"] = 173 ((mm) ~
o 4 z[

®

11 6 2 2
102 x 1 x (2,43 + 0,972 + 2,188) x 10° _ 1 <4 (ieo/mm?)
‘D n=— ansy’
per = baik
11/10,64 = 1,03,
wﬂ,g Ditentukan d, = 175 (mm), Kelas

RS

a0
R0F

| 5 Poros Dengan Beban Puntir Dan Lentur
1 ‘ .

igi tai. Dengan
i sabuk, roda gigi dan ran s
a meneruskan daya melalui sabuk, : ST
& P ?rospai‘: l:::;::{mendapat beban puntir dan lentur sehmi%?r pT dagetegangan
demm::aﬁo:cnjadi tegangan geser 7(= 7/Z,) karena momen pu
s -
5(0:)}11/2) karena momen lentur.

i i ser
i i ipakai teori tegangan ge:
' Untuk bahan yang liat seperti pada poros, dapat dip:

maksimum
7 ‘é:‘ ; o2 + 472
f’ >;/ Pt max i 2

y 3
Pada poros yang pejal dengan penampang bulat, ¢ = 32 M|nd? dan © = 16 T|nd?3,
sehingga 2

W, = G T FTE (1.18)
B

Beban yang bekerja pada Poros pada umumnya adalah beban berulang. Jika poros
tersebut mempunyai roda gigi untuk meneruskan daya besar maka kejutan berat akan

. terjadi pada saat mulai atay sedang berputar.,
o) Dengan mengingat macam beban
Tumus untuk menghitung diamet

., ASME menganjurkan suatu
- Pengaruh kelelahan kare

€I poros secara sederhana dimana sudah dimasukkan
na beban berulang, Djsini faktor koreksi K, untuk momen puntir
-~ seperti terdapat dalam persamaan (1.6) akan terpakai lagj. Faktor lenturan C, dalam
" Perhitungan jnj tidak akan dipakai, dan sebagaj

© K, untuk momen lentyr ya

ke gantinya dipergunakan faktor koreksj
T'yang dihitung, Pada Poros yang berputar dengan pembebanan
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Bab 1. Poros Dan Pasak s
7 i dalam ben
Degan demigjyp Persamaan (1.18) dapat dipakai .19
i M e gangan geser yang diizinkap,
/ il dari te;
ihasil lebih kecil
My ¢, Yang dihasilkan harys
Te- Hargg pare

1 1.3. icari lebih dahulu m,
83 £, telah diperikan dn"';of,f}',, dimaoa tdicari Jeb

da suqqy €ra perhitungan Yyang

Puntjr cla'vugn

Omen
, dan Momep,
; S Selanjutnya
ihi teori gese. ¥
dihitung 2 o 7
s Shiviieg L y;:’diptmkh Jongta feor ip bahwa kedua momen di
diameto, Poros ditentukan dengap mengangga,
Olah dibebapyy,

a1as seojap_
isah. Dari kedua hasil perhitungan in
1 pada poros secara terpisah,
dipilih harga diameter
lebin g,

] kemudian
ikiz 'makaian rumys ASME
Namun demikian, pel
Yang lerbgrd.r. :
‘1 dari pada metods 1ni.
i Parsamaapn (119

% 2 (Gl A7 E 7))

18, harga tersepy,
23 dj atas, Sebalikny, dapat {etjadj, pady I¢
Suaty DPabrif, beberap, Kalj hargy g atas id, menimby|i

Jika & 4 diamete, Poros (mm), » defleksi Puntirap (<) , Panjang
men puptjr (g-mm), go G modulys &eser (k mm?), maks

poi
n kesuka

Bj)
Pug
Ola}
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ﬂ"’ Ropa and Pulleys

e 17* 3 Find the length of belt nec
om diameter runn all essary to drive a pull
,.duy ofdlamct‘:r‘ 80 c:‘ 36,8 disscNoe 9f ’?"'“m fmﬁm t'h’a'

sauno-

Given. Dia. of smaller pulley,
. dy=280cm
;Radms of smaller pulley,

of larger pulley,
dy = 480 cm A
-w’kadms of larger pulley, R g A i
4 = .-r‘=2,40cm'_ g R
o} o g F'S :‘l‘.)
stk el

™ (r.+r,)-{-2x-i-("l ") wuh usual nottltt(ltls

— = (240+40)+2xl.206+( S 2og°)

!!.73 313:3 cm = 33 133 m Aus.

If the , belt is crossed

ng the relation,
= (’x+fs)+2x+(r‘+ ’) ! with' usual”notatlons
= = 40-+40)+2x 11 1004 & 1*2‘&?)' om
-\3 34§ om. L=‘33 45 m Ans.

%

ing l ( d ivél:)-;‘A and
ained, the dnvmg pulley pulls the
same to the other. It is thus

Fig 1'7'15’13 sllown the

‘wer. B. As already expl
snde and dehvers the
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